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ABSTRAK. Penelitian ini mengkaji pengaruh paradigma pembelajaran Round Robin 
Brainstorming (RRB) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar kelas empat dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS). Premis penelitian ini 
didasarkan pada pentingnya menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada anak-anak di usia dini 
dengan menggunakan strategi pengajaran inovatif yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam diskusi kelompok. Kelas eksperimen yang diberi perlakuan model RRB dan kelompok 
kontrol, yang tetap menggunakan metode pengajaran konvensional, menjadi subjek penelitian. 
Desain kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol non-ekuivalen digunakan dalam analisis 
kuantitatif ini. Alat yang digunakan adalah tes berpikir kritis yang telah lulus uji validitas dan 
reliabilitas. Analisis data menggunakan Uji-T Sampel Independen menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok. Siswa yang diajar menggunakan pendekatan RRB menunjukkan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih besar, terutama dalam bidang analisis, evaluasi, 
dan pengambilan kesimpulan. Hasilnya, telah ditunjukkan bahwa penggunaan model RRB memiliki 
dampak yang menguntungkan terhadap seberapa baik siswa IPAS kelas empat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis mereka. 

Kata kunci: Round Robin Brainstorming, berpikir kritis, pembelajaran IPAS 

PENDAHULUAN 

Pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan 
proses pendidikan. Pendidikan di sekolah pada hakikatnya merupakan rangkaian aktivitas 
pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan pendidikan secara optimal. 
Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga 
sebagai fasilitator, pengelola, dan pengarah proses pembelajaran. Hubungan yang terjalin antara 
guru dan siswa menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana belajar yang efektif, aktif, dan 
bermakna (Sabrina & Sya, 2024). Oleh sebab itu, pemahaman guru terhadap perencanaan 
pembelajaran, pemilihan strategi, serta pengembangan perangkat pembelajaran menjadi aspek 
yang sangat menentukan kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Sekolah dasar memiliki peranan strategis dalam membentuk kemampuan berpikir kritis 
siswa sejak usia dini. Pada tahap ini, siswa mulai belajar memahami lingkungan, memecahkan 
masalah sederhana, serta mengembangkan kemampuan menalar melalui pengalaman belajar yang 
mereka peroleh. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pemerintah menekankan 
pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa, mendorong rasa ingin tahu, keterampilan 
bertanya, kemampuan menganalisis, serta keberanian mengemukakan pendapat (Noor Hayati et 
al., 2024). Pembelajaran tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada 
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pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS), 
salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. 

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi di SD Muhammadiyah Sumber Mulyo, 
proses pembelajaran IPAS di kelas IV masih didominasi oleh metode konvensional, seperti 
ceramah dan penugasan individu. Kondisi tersebut menyebabkan interaksi belajar cenderung satu 
arah sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sebagian siswa terlihat pasif, 
kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta belum mampu mengembangkan ide 
secara maksimal ketika berdiskusi. Situasi ini berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir 
kritis siswa, karena mereka belum terbiasa untuk menganalisis masalah, memberikan alasan logis, 
maupun menanggapi pendapat teman secara kritis. 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan 
pembelajaran abad ke-21. Berpikir kritis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami 
informasi, tetapi juga mencakup keterampilan menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, serta 
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang logis dan objektif. Selain itu, berpikir kritis 
membantu siswa dalam menilai ketepatan penggunaan bahasa, konsep, dan argumentasi yang 
digunakan dalam suatu permasalahan. Individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu 
mempertanggungjawabkan pendapatnya melalui alasan yang rasional serta mampu menelaah 
suatu informasi secara cermat sebelum menerima atau menolaknya (Salamudin & Amelia, 2022). 
Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk aktif berpikir, berdiskusi, dan mengemukakan ide selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa adalah model Round Robin Brainstorming (RRB). Model pembelajaran ini 
menekankan aktivitas diskusi kelompok secara bergiliran, di mana setiap anggota kelompok diberi 
kesempatan yang sama untuk menyampaikan ide, jawaban, atau pendapat terhadap suatu 
permasalahan. Melalui sistem bergiliran tersebut, seluruh siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga tidak ada siswa yang mendominasi maupun pasif dalam diskusi. Selain itu, 
model RRB dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, komunikatif, dan kolaboratif 
(Dian Afriani et al., 2023). 

 Penerapan model Round Robin Brainstorming juga mampu melatih 
keberanian siswa dalam berbicara, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta membantu siswa 
mengembangkan ide-ide kreatif melalui proses bertukar pendapat dengan teman sekelompok. 
Ketika siswa mendengarkan dan menanggapi pendapat teman, mereka secara tidak langsung 
belajar menganalisis informasi, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan menyusun 
argumentasi yang logis. Aktivitas tersebut menjadi bagian penting dalam pembentukan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model RRB 
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, kreativitas, dan kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran (Rizqika Alda Shafira1, M. Aji Fatkhurrohman2, 
2021). 

Meskipun demikian, penelitian mengenai efektivitas model Round Robin Brainstorming 
pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih relatif terbatas. Padahal, mata pelajaran IPAS 
memiliki karakteristik yang menuntut siswa untuk aktif mengamati, menganalisis, dan 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang dekat 
dengan kehidupan siswa adalah kegiatan jual beli untuk memenuhi kebutuhan. Materi ini sangat 
relevan digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis karena siswa dapat belajar 
menganalisis kebutuhan, mempertimbangkan pilihan, serta memahami hubungan antara kegiatan 
ekonomi dan kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Round Robin Brainstorming (RRB) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
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IV pada pembelajaran IPAS, khususnya pada materi kegiatan jual beli untuk memenuhi 
kebutuhan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model 
pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 
dasar. 

METODOLOGI 

Menurut Abraham & Supriyati (2022), Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan 
metodologi kuasi-eksperimental. Dua kelompok dibentuk menggunakan desain kelompok kontrol 
non-ekuivalen: Model RRB digunakan untuk menangani kelas eksperimen, sedangkan teknik 
pembelajaran tradisional masih digunakan untuk kelas kontrol (Sugiyono, 2018). 

Sebanyak 26 siswa kelas IV dari Sekolah Dasar Muhammadiyah Sumber Mulyo, yang terbagi ke 
dalam dua kelas, dijadikan sebagai subjek penelitian. Tes keterampilan berpikir kritis digunakan 
sebagai instrumen pengumpulan data yang mencakup indikator menganalisis, mensintesis, 
menemukan kesulitan, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi (Mirdad & Pd, 2020). Uji validitas 
dan reliabilitas telah dilakukan pada instrumen ini (Darmawan et al., 2021). 

Uji-t digunakan untuk menguji data dan membandingkan hasil pasca-tes antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. Uji prasyarat, termasuk uji homogenitas dan normalitas data, dilakukan 
sebelum mengevaluasi hipotesis (Nizamuddin et al., 2021) 

HASIL PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran Round 
Robin Brainstorming (RRB) memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa sains kelas empat. 
Penelitian ini menggunakan kelompok kontrol non-ekuivalen dan desain kuasi-eksperimental. 
Sampel penelitian terdiri dari kelompok kontrol yang diinstruksikan menggunakan metode 
tradisional dan kelompok eksperimen yang diinstruksikan menggunakan model RRB. 
Sebelum perawatan dimulai, tes awal diberikan kepada kedua kelompok untuk mengukur 
keterampilan awal siswa. Siswa diberikan tes akhir menggunakan instrumen tes berdasarkan 
indikasi berpikir kritis setelah proses pembelajaran, yaitu (1) menganalisis, (2) mensintesis, (3) 
mengenali kesulitan, (4) menarik kesimpulan, dan (5) mengevaluasi. Instrumen tersebut disusun 
dalam bentuk angket 10 pertanyaan dengan skala Likert. 
Hasil Pretest 

Rata-rata skor pretes analisis deskriptif tidak mengungkapkan perubahan nyata pada 
kelompok eksperimen dan kontrol, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis kedua 
kelas relatif sama sebelum perlakuan diberikan (A’dadiyyah, 2021). Dengan demikian, perbedaan 
hasil posttest disebabkan oleh penerapan model pembelajaran. 
 
Hasil Posttest 

Posttest diberikan setelah terapi untuk mengukur seberapa besar kemajuan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Tabel berikut menampilkan data deskriptif: 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Posttest 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

Eksperimen 13 75,38 95 60 

Kontrol 13 64,23 80 40 
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Berdasarkan tabel, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 75,38 lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol yang sebesar 64,23. Studi ini menunjukkan 
bagaimana penerapan model RRB dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis mereka (Muslimin et al., 2022). Selain itu, skor tertinggi kelas eksperimen, yaitu 95, 
menunjukkan distribusi skor yang lebih unggul daripada kelas kontrol, yang hanya mencapai skor 
maksimum 80. 
Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test) 

Untuk mengevaluasi apakah ada perbedaan signifikan secara statistik dalam skor rata-rata 
pasca-tes, Uji-T Sampel Independen digunakan dalam uji hipotesis menggunakan SPSS versi 25. 
Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Variabel t 

hitung 

df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% CI of the 

Difference 

Posttest Eksperimen – 

Kontrol 

2,41 24 0,024 11,15 1,52 – 20,78 

 

Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,024 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, sesuai dengan hasil perhitungan tabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan kontrol berbeda secara signifikan. Penerapan 
model RRB menghasilkan hasil yang lebih baik daripada pendekatan konvensional, terlihat dari 
selisih rata-rata sebesar 11,15 poin. 
 
Interpretasi Hasil 

Menurut temuan penelitian ini, model Round Robin Brainstorming (RRB) adalah cara yang 
lebih lebih unggul daripada menggunakan metode pengajaran yang lebih tradisional dalam hal 
memupuk pertumbuhan kemampuan berpikir kritis siswa. Beberapa kesimpulan penting yang 
dapat ditarik dari temuan ini antara lain: 
Peningkatan Rata-rata Nilai 

Sejalan dengan tujuan model RRB yang menekankan partisipasi aktif, kolaborasi kelompok, 
dan memberikan setiap siswa kesempatan yang sama untuk menyuarakan pendapatnya, nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen adalah 75,38, lebih besar dibandingkan nilai rata-rata kelompok 
kontrol yaitu 64,23. Secara pedagogis, model RRB memberikan peluang yang setara bagi semua 
siswa untuk berpartisipasi. Dalam metode tradisional, siswa yang lebih berani atau aktif 
cenderung mendominasi diskusi, sementara siswa lain lebih pasif. Melalui mekanisme giliran 
khusus pada RRB, setiap siswa didorong untuk bertukar pikiran atau memberi tanggapan, 
sehingga meningkatkan keterlibatan belajar. Peningkatan partisipasi ini secara langsung 
berdampak pada pemahaman materi yang lebih mendalam dan meningkatkan hasil belajar (Ilmiah 
et al., 2024). 
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Kebermaknaan Statistis 
Temuan Uji-T Sampel Independen, yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,024 < 

0,05, menunjukkan bahwa perbedaan skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol signifikan 
secara statistik. Oleh karena itu, alih-alih merupakan hasil kebetulan, perubahan yang terjadi 
semata-mata disebabkan oleh variasi prosedur pembelajaran yang digunakan. Efek ini konsisten 
dengan studi oleh Maftuhah et al. (2024), yang menunjukkan bahwa pendekatan RRB 
meningkatkan hasil belajar secara signifikan. 
Indikator Berpikir Kritis 

Dari hasil analisis per indikator, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada aspek 
menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Kegiatan diskusi bergiliran dalam RRB 
memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara sistematis (Trisnawati 
& Mahmudi, 2024). 
Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana model RRB memengaruhi keterampilan 
berpikir kritis siswa. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan model RRB dapat meningkatkan 
hasil belajar. Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif yang lugas namun sangat berhasil 
dalam meningkatkan kemampuan siswa sekolah dasar dalam berpikir kritis  merupakan salah satu 
pencapaian utamanya. (Mirdad & Pd, 2020; Sundari, 2021). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model RRB lebih unggul dibandingkan 
pendekatan tradisional dalam Meningkatkan kapasitas berpikir kritis siswa. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maftuhah et al. (2024), yang menunjukkan 
bagaimana penerapan RRB dapat meningkatkan hasil pembelajaran pada mata kuliah Pendidikan 
Agama Islam.Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya. Teknik pembelajaran berbasis 
berpikir kritis juga dapat mendorong kemampuan berpikir siswa menjadi lebih baik, menurut 
penelitian Kintoko & Siswanto (2025). Hasil ini konsisten dengan Ningsih et al. (2023), Hal ini 
menyoroti bagaimana pemikiran kritis dan kerja sama tim dipupuk melalui percakapan kelompok. 
Selain itu, Astuti et al. (2023) menunjukkan bahwa integrasi diskusi dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan meningkatkan keterlibatan siswa. Muslimin et al. (2022) Muslimin 
et al. (2022) menegaskan bahwa dalam kerangka kebijakan Pembelajaran Mandiri, penerapan 
variasi pembelajaran menciptakan peluang untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu temuan utama penelitian ini adalah adanya ketimpangan pencapaian individu di 
kelas eksperimen. Sementara beberapa siswa hanya menunjukkan kemajuan sedang, siswa lain 
mengalami peningkatan yang signifikan. Situasi ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 
eksternal dan internal, seperti dukungan keluarga dan sekolah serta motivasi belajar (Rahman & 
Fuad, 2023; Herman et al., 2022; Nanda, 2021). Lebih jauh lagi, kapasitas guru dalam mengelola 
proses pembelajaran sangat krusial dalam penerapan teknik ini (Adip, 2022; Rizqiani, 2022). 

Implikasi dari temuan penelitian ini cukup luas. Guru dapat menggunakan model RRB 
sebagai metode alternatif untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis mereka (Ilmiah et al., 2024; Stkip & Bukittinggi, 2024). Temuan ini juga dapat dijadikan 
panduan bagi institusi pendidikan dalam merancang kurikulum yang mengutamakan pembelajaran 
aktif dan kolaboratif (Rahmawati et al., 2023; Noor Hayati et al., 2024). Untuk meningkatkan 
generalisasi temuan, model RRB dapat diterapkan pada penelitian lebih lanjut di mata pelajaran 
lain atau pada jenjang pendidikan yang berbeda (Muh Ali et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, perlu berhati-hati dalam 
menggeneralisasi hasil penelitian karena jumlah sampel yang kecil, yaitu hanya 26 siswa (Abraham 
& Supriyati, 2022). Kedua, hanya diberikan dua sesi perlakuan, sehingga peningkatan yang dicapai 
mungkin belum optimal (Sulistyowati, 2022). Ketiga, instrumen tes lebih menekankan pada soal 
pilihan ganda berdasarkan indikator berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan format tes yang 
berbeda untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif (Darmawan et al., 2021). 

Penelitian selanjutnya dapat menggabungkan model RRB dengan media pembelajaran 
digital untuk meningkatkan interaktivitas (Dewi et al., 2022), menerapkan model ini dalam mata 
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pelajaran lain seperti Bahasa Indonesia dan Matematika (Ayu Sri Wahyuni, 2022; Rizqika Alda 
Shafira et al., 2021), serta menggunakan ukuran sampel yang lebih besar agar temuan penelitian 
lebih representatif (Trisnawati & Mahmudi, 2024). 

KESIMPULAN 

Menurut penelitian, penggunaan teknik Round Robin Brainstorming (RRB) secara 
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sains kelas empat. Hasil Uji-T Sampel 
Independen, yang menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kelas eksperimen (75,38) lebih 
tinggi daripada kelas kontrol (64,23), dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05, mengonfirmasi hal 
ini. Metode pembelajaran ini meningkatkan harga diri siswa, mendorong partisipasi yang lebih 
besar, dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis data, mengevaluasi, dan 
membuat kesimpulan. 
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